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LAMPIRAN 1 

 

SAMPEL UJI 

 

Gambar 5.1 Daun papaya (Carica papaya L) 

 

 

Gambar 5.2Biji papaya (Carica papaya L) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

 

Gambar 5.3Hasil determinasi tanaman pepaya (Carica papaya L) 
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LAMPIRAN 3 

RENDEMEN SIMPLISIA DAN EKSTRAK ETANOL DAUN DAN BIJI 

PEPAYA (Carica papaya L) 

 

 Tabel 5.1 

Hasil Rendemen Simplisia Daun Dan Biji Pepaya (Carica papaya L) 

Tanaman Beratbasah Beratkering %rendemen 

Daun 5410 1160 21,4 

biji 5020 458 9,1 

 

 

Tabel 5.2  

Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Daun Dan Biji Pepaya (Carica papaya L) 

Tanaman Beratkering Beratekstrak %rendemen 

Daun 600 53 8,8 

biji 458 36 7,8 
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LAMPIRAN 4 

PEMERIKSAAN KARATERISTIK DAN PENAPISAN FITOKIMIA 

SIMPLISIA DAUN DAN BIJI PEPAYA (Carica papaya L) 

 

Tabel 5.3 

Hasil Pengamatan Organoleptis Simplisia Daun Dan Biji Pepaya (Carica 

papaya L) 

Tanaman Organoleptis HasilPengamatan 

 

Daun 

Warna Hijau 

Bau Khasdaun 

Rasa Pahitdansepat 

 

Biji 

Warna Coklat 

Bau Khas 

Rasa Pahit 

 

Tabel 5.4 

Hasil Pengamatan Organoleptis Dan Ekstrak Etanol Daun Dan Biji Pepaya 

(Carica papaya L) 

Tanaman Organoleptis HasilPengamatan 

 

Daun 

Warna Hijautuakehitaman 

Bau Khasdaun 

Konsistensi Kental 

 

Biji 

Warna Coklattua 

Bau Khas 

Konsistensi Kental 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.5 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Dan Biji Pepaya (Carica 

papaya L) 

 

Pemeriksaan 
Hasil (%) Standar MMI 

(%) Daun Biji 

Kadar abu total 10,15 11,29 < 12 

Kadar abu larut air 0,413 0,516 - 

Kadar abu larut asam 0,528 0,608 < 1 

Susut pengeringan 12,60 11,50 - 

Kadar air 9,00 9,40 < 10 

Kadar sari larut air 17,99 16,30 < 30 

Kadar sari larut etanol 12,06 13,06 < 15 

 

Tabel 5.6 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Dan Biji Pepaya (Carica  papaya 

L) 

 

Senyawa Kimia 

HasilPengamatan 

Daun Biji 

Alkaloid - + 

Saponin - - 

Terpenoid + + 

Flavonoid + + 

Tanin - - 

polypenol - + 

Keterangan :-: tidak mengandung senyawa, +: mengandung senyawa 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN DAN BIJI PEPAYA (Carica 

papaya L) 

 

 

-dikumpulkan, sortasi basah 

- dicuci dengan air yang mengalir 

-dirajang sampai halus 

-dikeringkan, sortasikering 

 

- dimaserasi dengan n-heksan 

-disaring 

 

 

- dimaserasi dengan etilasetat 

-disaring 

 

 

- dimaserasi dengan etanol 96% 

-disaring 

 

-disaring 

-dikentalkan dengan 

rotaryepavorator 

 

 

Gambar 5.4 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun dan biji pepaya (Carica 

papaya L)  

 

 

Simplisia daun atau biji pepaya 

Ampas Maserat 

Daun atau biji pepaya 

Ampas Maserat 

Ampas Maserat 

Ekstrak kental 
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LAMPIRAN 6 

PENGUJIAN AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN DAN BIJI 

PEPAYA (Carica papaya L) TERHADAP Steptococcus mutans 

 

 

 

 

 Masukan pada cawan petri steril 

sebanyak 20ml 

 tambahkan 200µg suspensi bakteri 

  

 

 Buatlah konsentrasi variasi ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 Inkubasi selama 24 jam pada suhu 

37 C 

 Amati zona bening 

 

 

Gambar 5.5 Bagan uji aktivitas ekstrak etanol daun dan biji pepaya (Carica 

papaya L) 

 

Media Mueller-

Hiltonsteril 

 

Media + Bakteri 

 

1gr daun 

dan 1gr biji 

dalam 2ml 

DMSO 

 

Dimetilsulf

oksida 

 

1gr daun 

dan 2gr biji 

dalam 3ml 

DMSO 

 

2gr daun 

dan 1gr biji 

dalam 3ml 

DMSO 

 

100% 

(Daun+ Biji) 

 

Blanko - 

 

100%  

(Biji) 

 

100% 

(Daun) 

 

Aktivitas Antibakteri 
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LAMPIRAN 6 

 (LANJUTAN) 

 

 

 

 Masukan pada cawan petri steril 

sebanyak 20ml 

 tambahkan 200µg suspensi bakteri 

  

 

 Buatlah konsentrasi variasi ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 Inkubasi selama 24 jam pada suhu 

37 C 

 Amati zona bening 

 

 

Gambar 5.6 Bagan uji aktivitas antibakteri ekstrake tanol daun dan biji 

papaya berbagai konsentrasi (Carica papaya L) 

 

 

 

Media Mueller-

Hiltonsteril 

 

Media + Bakteri 

 

25% 

 

Aktivitas Antibakteri 

 

Larutan stok 100% (Daun) 

 

50% 

 

75% 

 

10% 
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LAMPIRAN 6 

 (LANJUTAN) 

 

 

 

 Masukan pada cawan petri steril 

sebanyak 20ml 

 tambahkan 50µg ekstrak berbagai 

konsentrasi 

  

 

 konsentrasi variasi ekstrak 

 

 

 

- Goreskan suspensi bakteri secara 

zig-zag 

 

 

 Inkubasi selama 24 jam pada suhu 

37 C 

 Amati 

 

 

Gambar 5.7 Bagan uji aktivitas konsentrasi hambat minimum(KHM) 

ekstrak etanol daun dan biji pepaya(Carica papaya L) 

 

 

Media Mueller-

Hiltonsteril 

 

Media + Bakteri 

 

4% 

 

Aktivitas Antibakteri 

 

Larutan tok 100% (Daun) 

 

8% 

 

10% 

 

2% 

 

6% 
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LAMPIRAN 7 

HASIL UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN DAN BIJI PEPAYA 

(Carica papaya L) 

 

 

Gambar5.8Uji pendahuluan aktivitas ekstrak etanol daun dan biji pepaya 

(Carica papaya L) terhadap bakteri Steptococcus mutans  

 

Tabel 5.7 

Hasil Uji Pendahuluan Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Dengan 

Biji Pepaya (Carica papaya L) 

Konsentrasi (µg) Diameter Hambat (mm) 

DMSO - 

100% daun+biji 8,20 

100% biji 11,21 

100%daun 14,46 

 

 

100% daun 

100% biji +daun 

100% biji 

DMSO 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar 5.9 Uji aktivitas perbandingan konsentrasi ekstrak etanol daun dan 

biji pepaya(Carica papaya L) terhadap bakteri Streptococcus 

mutans 

 

Tabel 5.8 

Hasil Uji Aktivitas Perbandingan Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Dan Biji 

Pepaya (Carica papaya L) 

Konsentrasi (µg) Diameter Hambat (mm) 

75 12,20 

50 9,11 

25 7,83 

10 6,09 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.9 

Hasil Uji Pendahuluan Konsentrasi Hambat Minimum 

Konsentrasi (µg) Pertumbuhan bakteri 

10 - 

8 - 

6 - 

4 - 

2 + 

Keterangan : 

-: Tidak ada pertumbuhan bakteri 

+:Ada pertumbuhan bakteri 
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LAMPIRAN 8 

FORMULASI PASTA GIGI  

 

Tabel 5.10 

Formulasi Pasta Gigi Ekstrak Etanol Daun Dan Biji Pepaya 

 

Bahan 
Konsentrasi (%) 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak - 4 4 4 

CaCO3 58 58 58 58 

Gom Arab 13 12 13 14 

Gliserin 19,63 20,63 19,63 18,63 

Mg-Laurilsulfat 5 5 5 5 

Sakarin 0,02 0,02 0,02 0,02 

Na-Benzoat 0,25 0,25 0,25 0,25 

Papermint oil 0,1 0,1 0,1 0,1 

 

Keterangan:  

F0 = Pasta gigi yang tidak mengandung ektrak etanol daun dan biji papaya 

F1 = Pasta gigi yang mengandung ekstraketanol dan12% gom arab 

F2 = Pasta gigi yang mengandung ekstrak etanol dan 13% gom arab 

F3 = Pasta gigi yang mengandung ekstrak etanol dan 15% gom arab 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.12 

Hasil Pengamatan Homogenitas 

Formula Pengamatan Homogenitas HariKe- 

1 7 14 21 28 

F0 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

F1 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

 

Tabel 5.13 

Hasil Pengamatan pH 

 

Formula 

Pengamatan Ph Harike- 

1 7 14 21 28 

F0 7 7 7 7 7 

F1 7 7 7 7 7 

F2 7 7 7 7 7 

F3 7 7 7 7 7 

 

 

Gambar 5.10 Grafik pH terhadap waktu penyimpanan sediaan pasta gigi 

ekstrak etanol daun dan biji pepaya (Carica papaya L) 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.14 

Hasil Pengamatan Viskositas 

 

Formula 

Pengamatan viskositas (Cps) 

1 7 14 21 28 

F0 68.000 68.000 68.000 68.000 68.000 

F1 62.400 62.400 62.400 61.600 61.600 

F2 67.200 67.200 67.200 67.200 66.400 

F3 72.000 72.000 72.000 71.200 70.400 

 

 

 

Gambar 5.11 Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap viskositas 

sediaan pasta gigi ekstrak etanol daun dan biji pepaya (Carica 

papaya L) 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.15 

Hasil Pengujian Keamanan 

Panelis Formula I Formula II Formula III 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 

4 - - - 

5 - - - 

6 - - - 

7 - - - 

8 - - - 

9 - - - 

10 - - - 

Keterangan : 

- : tidak terjadi iritasi pada mukosa mulut 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.16 

Hasil Uji Hedonik 

 

Panelis Formula  

F 1 F2 F 3 

R A T R A T R A T 

1 3 3 1 3 4 4 2 3 1 

2 3 4 1 4 4 4 3 4 2 

3 2 3 2 2 3 3 1 3 2 

4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 

5 4 4 2 4 4 4 3 4 3 

6 3 4 1 3 4 4 2 4 2 

7 3 4 3 3 4 4 3 3 2 

8 4 4 2 3 3 3 4 4 2 

9 4 3 1 3 4 3 3 3 3 

10 3 4 1 3 4 4 3 4 2 

11 3 4 1 2 3 4 2 4 2 

12 3 3 1 2 3 3 3 3 3 

13 2 3 2 2 3 3 1 3 2 

14 4 3 4 4 3 4 4 4 3 

15 3 4 2 3 4 3 2 3 2 

16 4 4 2 4 4 4 3 4 4 

17 3 4 1 3 4 3 2 3 3 

18 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

19 3 4 2 3 4 3 2 4 3 

20 4 4 3 4 4 3 3 4 4 

Keterangan: 1 = sangat tidak suka, 2 =tidak suka, 3 = suka, 4 = sangat suka 

R = rasa, A = aroma, T = tekstur. 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar 5.12 Grafik hasil uji hedonik sediaan pasta gigi ekstrak etanol daun 

dan biji pepaya (Carica papaya L) 
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LAMPIRAN 10 

UJI AKTIVITAS SEDIAAN PASTA GIGI DARIEKSTRAK ETANOL 

DAUN DAN BIJI PEPAYA (Carica papaya L) 

 

Gambar 5.13 Uji Aktivitas sediaan ekstrak etanol daun dan biji pepaya 

(Carica papaya L) 

 

Tabel 5.17 

Hasil Uji Aktivitas Perbandingan Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Dan Biji 

Pepaya (Carica papaya L) 

Formula Diameter Hambat (mm) 

1 3,90 

2 5,97 

3 4,80 

Pembanding 7,63 

Basis  - 

Keterangan : 

Formula 1 =Mengandung ekstrak dengan konsentrasi gomarab 12% 

Formula 2 =Mengandung ekstrak dengan konsentrasi gomarab 13% 

Formula 3 =Mengandung ekstrak dengan konsentrasi gomarab 14% 

Pembanding =Mengandung natrium flourin dengan konsentrasi 0,3% 

Basis = Tidak mengandung ekstrak dengan konsentrasi gomarab 13% 
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LAMPIRAN 11 

SEDIAAN PASTA GIGI DARIEKSTRAK ETANOL DAUN DAN BIJI 

PEPAYA (Carica papaya L) 

 

 

 

Gambar 5.14 Sediaanekstraketanoldaundanbijipepaya (Carica papaya L) 

 

Keterangan : 

Formula1=Mengandungekstrakdengankonsentrasigomarab 12% 

Formula 2=Mengandungekstrakdengankonsentrasigomarab 13% 

Formula 3=Mengandungekstrakdengankonsentrasigomarab 14% 
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LAMPIRAN 9 

UJI STABILITAS FISIK SEDIAAN PASTA GIGI EKSTRAK ETANOL DAUN DAN BIJI PEPAYA (Carica papaya L) 

Tabel 5.11 

Hasil Pengamatan Organoleptis sediaan Pasta Gigi Ekstrak Etanol Daun Dan Biji pepaya 

Harike- F0 F1 F2 F3 

1 Tekstur : kental Tekstur : agakcair Tekstur : kental Tekstur : kental 

Aroma : peppermint Aroma : peppermint Aroma : peppermint Aroma : peppermint 

Rasa : manis Rasa : manis Rasa : manis Rasa : manis 

7 Tekstur : kental Tekstur : agakcair Tekstur : kental Tekstur : kental 

Aroma : peppermint Aroma : peppermint Aroma : peppermint Aroma : peppermint 

Rasa : manis Rasa : manis Rasa : manis Rasa : manis 

14 Tekstur : kental Tekstur : agakcair Tekstur : kental Tekstur : kental 

Aroma : peppermint Aroma : peppermint Aroma : peppermint Aroma : peppermint 

Rasa : manis Rasa : manis Rasa : manis Rasa : manis 

21 Tekstur : kental Tekstur : agakcair Tekstur : kental Tekstur : kental 

Aroma : peppermint Aroma : peppermint Aroma : peppermint Aroma : peppermint 

Rasa : manis Rasa : manis Rasa : manis Rasa : manis 

28 Tekstur : kental Tekstur : agakcair Tekstur : kental Tekstur : kental 

Aroma : peppermint Aroma : peppermint Aroma : peppermint Aroma : peppermint 

Rasa : manis Rasa : manis Rasa : manis Rasa : manis 
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